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Berbicara batik selalu identik dengan daerah-daerah Jawa, namun sebenarnya Papua pun 
memiliki batik yang tidak kalah menarik dengan batik-batik lainnya dari daerah-daerah di 
Indonesia.  Batik Papua dikenal dengan motif-motif yang unik. Motif dan ragam corak yang 
diaplikasikan pada kain menggunakan motif-motif khas Papua yang diambil dari unsur-unsur 
budaya dan alam dari setiap suku-suku yang ada di Papua. Ciri Khas yang paling menonjol 
adalah motif dan corak yang berbeda-beda, yang menunjukan kekayaan akan kebudayaan 
sehingga yang membuat Indonesia adalah satu negara yang unik dan bervariatif.[1].  
Batik khas Papua dikenal dengan warna-warnanya yang cerah bila dibandingkan dengan 
batik-batik Jawa yang identik dengan warna yang cenderung gelap. Dari segi motif, batik Papua 
menggunakan corak panel, burung cenderawasih dan tifa sebagai maskotnya Papua. Jika batik 
Jogja dan Solo motif batiknya dibuat simetris, maka batik Papua justru berlawanan. Batik papua 
dipadukan antara motif etnik khas Papua yang berkombinasi yang seringkali asimetris dengan 
warna-warna cerah membuat batik ini terlihat lebih unik dan eksotis. Salah satu motif unik pada 
batik khas Papua adalah motif kamoro dengan simbol patung berdiri, motif asmat adalah simbol 
patung kayu khas suku Asmat, sedangkan motif Sentani memiliki ciri-ciri gambar alur batang 
kayu yang dibuat melingkar-lingkar dengan kombinasi dua warna atau hanya menggunakan satu 
warna. Hal inilah yang membuat batik Papua memiliki keunikan tersendiri, bila dibandingkan 
dengan motif dari daerah di Jawa.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jimmy Afar selaku desainer batik tulis Papua 
diperoleh hasil bahwa, motif-motif Papua saat ini sedang berkembang pesat, sehingga ada 
banyak motif baru yang dibuat namun belum dikenal oleh masyarakat, kendalanya adalah karena 
belum adanya media yang memperkenalkan batik Papua baik kepada seluruh masyarakat papua, 
Indonesia, maupun internasional. Media promosi yang dilakukan selama ini masih melalui surat 
kabar Cenderawasi Pos, brosur, poster, spanduk dan melalui pameran-pameran budaya. Oleh 
karena itu perlu adanya media promosi yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada 
seluruh masyarakat. 
Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan, maka dilakukan perancangan video promosi 
yang dapat memperkenalkan motif batik khas budaya Papua secara lebih mendalam baik kepada 
seluruh masyarakat Papua, nasional maupun internasional.  
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu yang berjudul " Perancangan Video Dokumenter Batik Khas di 
Pekalongan, Mengunakan Analisa SWOT "  Membahas tentang pembuatan video dokumenter 
yang berisi informasi mengenai batik khas di Pekalongan agar dapat menjaga dan melestarikan 
batik tulis khas di Pekalongan. Memberikan informasi agar menjaga warisan budaya bangsa 
yang sudah melekat erat dengan Pekalongan. Dimana batik Pekalongan merupakan batik pesisir 
yang paling kaya akan warna. Motif batik pekalongan sangat variatif, karena merupakan hasil 
percampuran dari berbagai budaya dan bangsa, seperti Cina, Arab, Melayu, Belanda, India dan 
Jepang. Diantaranya batik Buketan atau batik Encim yang dipengaruhi oleh budaya Cina, dan 
batik Jlamprang yang dipengaruhi oleh budaya India dan Arab[2].  
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Penelitian yang berjudul " Motif Parang Rusak Sebagai Inspirasi Penciptaan Media Promosi 
Galeri Batik Miranda Yogyakarta " membahas tentang Galeri Batik Miranda di Yogyakarta yang 
dikenal juga dengan “ Art Shop Gallery Batik Painting” adalah rumah seni batik yang 
memproduksi kerajinan, lukisan cat minyak dan batik painting yang fungsional sebagai busana 
dan hiasan dinding atau lukisan batik. Media promosi ini bertujuan untuk memperkenalkan 
Galeri Batik Miranda Yogyakarta kepada masyarakat, khususnya di Yogyakarta. Perancangan 
media promosi ini di harapkan lebih komunikatif, efisien dan sebagai sarana informasi[3].  
Keunggulan dari penelitian ini bila dibandingkan dengan penelitian terdahulu adalah terletak 
dari pengambilan gambar yang menarik dan memiliki sinematografi yang detail dan dinamis 
dalam memvisualisasikan corak motif khas Papua. Video promosi ini berisi narasi suara 
berbahasa Inggris dan bahasa Indonesia berbentuk subtitle, sehingga diharapkan penyebaran 
informasinya dapat lebih jelas dan lebih lengkap. 
Media, secara harfiah media memiliki arti perantara atau pengantar. Assosiation for 
education and communication technologi (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk 
yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan menurut education 
association (NEA) mendefinisikan media sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, 
didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan baik, sehingga 
dapat dikatakan pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dikatakan 
pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 
pikiran dan perasaan bagi penggunanya[4]. 
Multimedia merupakan kombinasi text, seni, suara animasi, dan video yang disampaikan 
kepada audience melalui komputer atau peralatan manipulasi elektronik dan digital lain [5]. 
Multimedia berubah ketika digabungkan dengan element sensual multimedia, menggabungkan 
gambar dan animasi, mempercantik suara, membuat video klip, dan informasi tekstual mentah 
sehingga menghasilkan sebuah video promosi yang bisa memberikan banyak informasi kepada 
setiap orang yang membutuhkan. 
Dalam pengerjaan perancangan video promosi, diperlukan beberapa hal yang harus 
diperhatikan yaitu elemen naratif dan elemen videografi, kedua elemen tersebut akan berinteraksi 
satu sama lain untuk membentuk sebuah film atau video yang dapat bercerita tentang apa yang 
menjadi tujuan dalam penelitian[6]. Elemen naratif meliputi berbagai hal yang berhubungan 
mengenai jalan cerita sebuah video aspek yang diterapkan pada elemen naratif sebuah video 
adalah tema, cerita, plot, dan karakter. Elemen Videografi berhubungan dengan visualisasi video 
yang meliputi komposisi, rooming, framing, dan angel. 
Promosi merupakan alat komunikasi dan penyampaian pesan yang dilakukan baik 
perusahaan, maupun perantara dengan tujuan memberikan informasi mengenai produk dan jasa, 
harga dan tempat. Informasi yang diberikan bersifat memberitahukan, membujuk, mengingatkan 
kembali kepada konsumen, para perantara atau kombinasi keduanya[7]. Promosi batik adalah 
upaya untuk meningkatkan penjualan batik yang meliputi seluruh kegiatan yang direncanakan 
termasuk dalamnya penyebaran informasi sehingga dapat dikatakan bahwa promosi batik 
merupakan variabel kunci dalam rencana strategi pemasaran batik yang dimiliki[8]. 
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Video Promosi adalah video yang digunakan untuk mempromosikan sesuatu. Ciri dari video 
promosi adalah mempromosikan sesuatu secara lebih detail dengan durasi yang lebih panjang 
dari video iklan karena proses pengambilan gambar untuk video promosi harus dilakukan secara 
berkala dari objek yang ingin dipromosikan agar hasil dari video promosi tersebut lebih 
terperinci dan mencakup semua hal yang berhubungandengan objek tersebut [9]. 
Batik, menurut Standar Industri Indonesia (SII) batik adalah bahan tekstil yang diberi warna 
dan motif khas Indonesia dengan menggunakan alat lukis khusus dan lilin batik sebagai bahan 
perintang warna (Soerjanto, 1982: 1). Alat untuk melukis kain itu dapat berupa canting, bilah 
kayu, dan kuas[10]. Motif-motif yang dihasilkan berasal dari suku dan budaya Papua kemudian 
ditulis diatas sebuah kain, seperti makanan, alat musik, tumbuhan-tumbuhan, binatang-binatang 
hutan, batu, kayu, dan masih banyak lagi. Perpaduan antara motif etnik khas Papua yang 
seringkali asimetris dengan warna-warna cerah membuat batik ini terlihat lebih unik dan eksotis. 
Motif-motif ini diambil dari pegunungan sampai pesisir, setiap motif-motif Papua yang diangkat 
keatas kain penuh dengan cerita, penuh dengan kearifan serta mengandung arti dan maknanya 
sendiri. Motif-motif yang dimunculkan memiliki nilai khas budaya yang mengandung roh, setiap 
motif Tifa yang pakai dapat dikenal suku dan marganya. Batik bermotif Fak-Fak dengan simbol 
tifa dan buah pala, motif pegunungan dari Wamena dengan simbol honai, koteka, dan gunung, 
motif Komoro dengan simbol patung berdiri diatas perahu, motif Asmat dengan simbol patung 
duduk dan ukiran, motif Sentani dengan simbol alur-alur sungai dan gunung, bahkan motif 
pesisir dengan simbol ikan yang bervariasi, dan masih banyak lagi motif-motif dengan ragam 
sukunya. Ciri khas dari batik Papua terletak pada gambar orang atau hewan yang mencerminkan 
alam budaya Papua itu sendiri. Motif hewan yaitu burung cenderawasi, kadal atau soa-soa dan 
buaya. Motif orang yang dapat dilihat pada motif Komoro dengan simbol patung berdiri diatas 
perahu menceritakan tradisi suku di Papua dalam aktifitas sehari-hari . Motif Asmat yaitu motif 
dengan simbol ukiran-ukiran patung yang menggambarkan kearifan dari budaya Papua. Motif 
Papua banyak menggunakan simbol-simbol keramat dan ukiran khas Papua, karena mengandung 
unsur sejarah dan arkeologi yang ada didalamnya serta melambangkan budaya masyarakat 
Papua. Batik Papua tidak terbatas oleh warna dan corak, Jika kain batik berwarna gelap, maka 
motif-motif diberi warna-warna cerah seperti kuning, merah, biru, hijau, warna mas yang dibuat 
bervariasi, ini menunjukan keragaman suku, budaya dan bahasa di Papua.  
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, metode penelitian kualitatif 
yaitu proses penelitian yang berusaha mengungkapkan berbagai keunikan yang terdapat dalam 
individu, kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, 
rinci dan dapat dipertanggungjawabkan[11]. Sedangkan strategi penelitian yang digunakan 
adalah linear strategy, linear strategi adalah menetapkan urutan logis pada tahapan perancangan 









                                                    Gambar 1. Metode Perancangan Video Promosi [12]. 
Langkah awal dalam perancangan video ini adalah dengan melakukan identifikasi masalah 
dengan cara wawancara kepada Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Papua, kepada 
Bapak Jimmy Affar selaku pengrajin batik Papua. Dari hasil identifikasi masalah dengan Dinas 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Ibu Kristin selaku Kepala Bidang Humas dan Promosi, 
ditemukan hasil bahwa saat ini belum ada media informasi yang menceritakan mengenai arti atau 
filosofi yang terdapat didalam setiap motif batik Papua. Berdasarkan dengan hasil permintaan 
pasar selama ini ternyata  batik Papua memiliki potensi besar untuk bisa di pasarkan ke seluruh 
Indonesia atau bahkan sampai ke Internasional, namun sejauh ini promosi dilakukan masih 
dalam bentuk poster dan brosur dan belum dikembangkan ke dalam bentuk media promosi yang 
lebih menjangkau daerah-daerah lain.  
Hasil identifikasi masalah dengan bapak Jimmy Affar selaku perancang motif batik Papua di 
Jayapura, didapat bahwa motif-motif Papua banyak diburu oleh masyarakat dari seluruh 
Indonesia termasuk Papua. Jika ada motif-motif terbaru maka, pengusaha batik Papua selalu 
bekerja sama dengan Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Papua dalam 
mempromosikan batik Papua melalui pameran budaya. Dan sejauh ini promosi yang diketahui 
masih sebatas media poster atau sticker yang di pajang maupun selebaran. 
Dari hasil identifikasi masalah dengan pengrajin batik Papua, didapat bahwa sudah ada 
banyak motif yang dibuat, tetapi promosi yang diketahui selama ini masih berbentuk poster dan 
spanduk serta fasillitas tempat yang digunakan masih belum berkembang. Sehingga dengan 
adanya penelitian ini, dibutuhkan media promosi yang dapat menjadi media informasi untuk 
menyampaikan pesan secara detail dan lebih menarik minat calon konsumen. 
Setelah melakukan identifikasi masalah langkah berikutnya adalah dengan melakukan 
pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan 
dengan wawancara pada Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Papua, didapat hasil 
bahwa setiap Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Papua sudah menggunakan baju bermotif Papua, 
seperti motif tifa dan burung cenderawasi, motif asmat, dan motif komoro yang sangat populer di 
masyarakat. Namun Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menghimbau agar para pengrajin 
batik Papua dapat mengembangkan motif-motif baru berdasarkan jumlah bahasa ibu di Papua 
yang mencapai 275 bahasa.   
Selain melakukan wawancara dilakukan juga observasi langsung ke tempat Rumah Batik 
Papua Port Numbay Bapak Jimmy Affar untuk mengambil data visual seperti video dan foto. 
Hasil yang didapat yaitu bahwa lokasi tempat usaha belum dikembangkan, masih menggunakan 










untuk mempromosikan batik Papua adalah Cenderawasi Pos (CEPOS). Bapak Jimmy Affar 
mengatakan bahwa, motif-motif yang dikerjakan adalah motif pesisir, seperti gambar ikan, 
pohon, daun, dan alam laut. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat batik berupa lilin 
malam dan kompor pemanas dalam proses pembuatan batik tulis dengan menggunakan alat 
canting berbentuk kuas bergagang bambu dengan mulut berserat. Bahan batik printing masih di 
eksport dari luar Papua, karena belum adanya tempat dan alat yang digunakan untuk mencetak. 
Bahan-bahan alam yang dipakai seperti merebus biji pinang,  kulit dan sirih yang digabung untuk 
mendapatkan pewarnaan alam dengan penguncian warna air kapur. Bahan lain yang dipakai 
adalah pewarna alam akar mengkudu yang dimasak untuk mendapatkan warna merah alami. 
Berdasarkan hasil observasi Pada Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Papua,  
didapat bahwa Papua memiliki 14 motif khas budaya yang sudah dikenal dan diantaranya adalah 
motif burung cenderawasi melambangkan maskot dari tanah Papua sendiri, motif tifa 
melambangkan alat musik tradisional khas Papua, motif rumah honai menggambarkan rumah 
adat Papua dari daerah pegunungan Wamena, motif panah menggambarkan senjata khas Papua 
dalam berburuh dan berperang berasal dari daerah Wamena, Merauke, Enarotali dan Timika, 
motif tombak menggambarkan alat berburuh sebagai matapencaharian, motif patung 
melambangkan tradisi orang Papua dalam berkesenian dan mencari, motif tameng 
melambangkan senjata khas Papua dari daerah pesisir, motif bumerang menggambarkan senjata 
khas Papua yang hampir punah dari daerah pedalaman dataran, motif koteka menggambarkan 
pakaian adat Papua dari daerah pegunungan Wamena. 
Selain hasil observasi dari Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, didapat juga hasil 
observasi dari Bapak Jimmy, bahwa motif pesisir seperti motif kapak batu melambangkan alat 
pembayaran mas kawin di Papua dari daerah Jayapura, motif ikan khas Jayapura melambangkan 
hasil matapencaharian daerah-daerah pesisir, motif pohon dan daun menggambarkan alam pesisir 
Papua, motif alur-alur gunung dan batang kayu melingkar dari Sentani menggambarkan pesona 
alam danau Sentani, motif lukisan-lukisan sejarah dari pulau Biak menggambarkan arkeologi 
jaman dulu di Papua, dan motif pala kombinasi tifa dan burung cenderawasi yang 
menggambarkan sumber penghasilan dari daerah Fak-Fak Papua.  
Pengumpulan data sekunder merupakan data tambahan untuk melengkapi data primer yang 
ada, data sekunder yang diperoleh melalui website Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif  
Provinsi Papua didapat data tentang motif-motif batik Papua, pengrajin batik Papua dan PNS di 
Papua yang sudah  menggunakan batik bermotif Papua, serta berbagai artikel yang menjelaskan 
motif batik Papua.  
Perancangan video promosi ada tiga tahap, tahap pertama adalah pra produksi, produksi, dan 





















Gambar 2. Perancangan Video Promosi 
 Pada proses perancangan video promosi ini langkah pertama yang dilakukan adalah 
melakukan pra produksi yang didalamnya terdapat penentuan konsep, storyline, treatment, dan 
perancangan storyboard.  
  Konsep video yang digunakan adalah video promosi, tujuan dari pembuatan video promosi 
ini untuk menunjukan motif batik Papua yang mencakup didalamnya termasuk, alam Papua, 
budaya dan ciri khas, maupun masyarakatnya, dimana dari budaya tersebut lahirlah motif-motif 
batik Papua yang menjadi fokus utama dalam pembuatan video promosi ini. Keunggulan yang 
ditunjukkan adalah motif-motif Papua yang beragam disertai dengan warna corak batik Papua 
yang bervariasi warna. 
 Storyline adalah keseluruhan cerita dari awal sampai akhir yang di dalamnya memuat 
berbagai bentuk tulisan, script, screenplay, copyplay, strageplay dan berbagai teks lainnya yang 
dapat digabung-gabungkan menjadi suatu cerita yang utuh[14]. 














 Video promosi ini dimulai dari lansdcape alam Papua, hutan, danau dan gunung. Berikutnya 
menceritakan tentang tugu-tugu sejarah yang ada di Jayapura yang menjadi salah tempat untuk 
pembuatan video promosi batik Papua. Berikutnya dengan menunjukan adegan tumbuk buah 
pinang atau makanan tradisional Papua yang di gunakan sebagai bahan pewarna alam batik 
Papua. Selanjutnya menunjukan masyarakat Papua dalam menggunakan pakaian tradisional 
Papua dan tradisi orang Papua dalam bekerja. Selanjutnya yaitu memperlihatkan proses 
pembuatan batik Papua dan menunjukan karakter dari motif-motif batik Papua, baik desainnya, 
para pekerjanya, serta alat dan bahan yang digunakan untuk menciptakan batik Papua. 
Berikutnya menampilkan batik motif Papua yang kenakan oleh model dalam memperlihatkan 
beragam motif dan warna batik Papua, dimana pada bagian ini akan menunjukan beberapa trend 
yang di desain dari batik Papua selain busana, diantaranya gelas dengan motif batik Papua, 
masker dari batik Papua, kipas dibalut dengan batik Papua, serta ikat kepala yang di kenakan 
wanita yang terbuat dari batik Papua, yang membuat video promosi ini jauh lebih menarik dan 
dapat menarik minat masyarakat terhadap batik Papua terletak pada salam batik Papua yang 
disampaikan oleh masyarakat Papua dalam menggunakan busana adat.  
Treatment merupakan kerangka film yang diuraikan secara detail dan deskriptif seperti jenis 
shoot dan tujuan pengambilan gambar[15]. 
Berikut adalah treatment video promosi batik Papua : 
Scene 1 : Opening dengan landscape alam Papua 
 Long Shoot(LS), Time Lapse (TL) 
 Exp : Memperlihatkan keindahan alam Papua seperti gunung, hutan dan danau. 
Scene 2 : Tumbuk Pinang 
 Extreme Shoot (ES) 
 Exp : Memperlihatkan pinang yang ditumbuk diatas batu. 
Scene 3 : Pakaian adat tradisional Papua dikenakan anak Papua 
 Long Shoot (LS), Medium Shoot (MS), Full Shoot 
 Exp : Menampilkan masyarakat Papua dalam mengenakan pakaian tradisional dan  
    budaya adat Wamena dalam menggunakan panah.  
Scene 4 : Motif-Motif Papua 
 Long Shoot (LS) 
 Exp : Memperlihatkan beragam jenis motif Papua yang berawal dari terciptanya batik    
    Papua 
Scene 5 : Desain motif Papua dalam komputer 
 Close Shoot (CS), Medium Shoot (MS) 
 Exp : Menampilkan seorang desainer membuat pola motif batik Papua pada komputer. 
Scene 6 : Mendesain motif di atas kain 
 Extreme Shoot (ES) 
 Exp : seorang pekerja batik sedang membuat pola motif Papua diatas      
    kain. 
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Scene 7 : Proses canting dan alat canting 
 Extreme Shoot (ES) 
 Exp : Menampilkan pekerja batik dalam proses canting menggunakan alat canting.  
Scene 8 : Proses pembuatan batik Papua 
 Medium Shoot (MS) 
 Exp : Menampilkan para bekerja batik melakukan proses penguncian warna batik. 
Scene 9 : Model Batik Papua 
 Long Shoot (LS) 
 Exp : Menampilkan beberapa model Pria dan wanita dengan mengenakan batik Papua  
    dengan beragam corak dan warna.     
Scene 10 : Gelas batik Papua  
 Extreme Shoot (ES) 
 Exp : Menampilkan model pria sedang duduk di alam sambil menikmati copi panas di  
    sebuah gelas yang menampilkan desain motif patung duduk dari suku Asmat. 
Scene 11 : Ikat kepala dan kipas batik 
 Medium Shoot (MS) 
 Exp : Menampilkan model wanita sedang merapikan kain ikat kepala, menampilkan  
    kipas batik. 
Scene 12 : Masker Kepala  
 Medium Shoot (MS) 
 Exp : Menampilkan model pria memakai kain ikat kepala  
Scene 13 : Kain batik Papua sebagai maskot dari batik Papua 
 Medium Shoot (MS), Long Shoot (LS) 
 Exp : Menampilkan kain batik Papua, menampilkan salah seorang          
    model pria yang sedang berburu menggunakan busur dan panah. 
Scene 14 : Closing 
 Medium Shoot (MS), Extreme Shoot (ES) 
 Exp : Salam batik Papua dari beberapa model dengan pakaian tradisional Papua. 
 
Storyboard merupakan rangkaian gambar sketsa yang menjelaskan alur cerita video promosi. 
Langkah ini nantinya bertujuan untuk memudahkan dalam teknik pengambilan gambar video 















Gambar Jenis Shoot Durasi 
 
Keterangan 










Memperlihatkan keindahan alam 
Papua seperti gunung, hutan dan 
danau. 










Memperlihatkan pinang yang 
ditumbuk diatas batu 
3  
 
Long Shoot (LS), 
Medium Shoot (MS), 








Menampilkan masyarakat Papua 
dalam mengenakan pakaian 
tradisional dan budaya adat 
Wamena dalam menggunakan panah 
4  Long Shoot 
(LS) 
 
00 : 04 Memperlihatkan beragam jenis 








00: 03 Menampilkan seorang desainer 







00 : 04 seorang pekerja batik sedang 






00 : 02 Menampilkan pekerja batik 
dalam proses canting 






    








00 : 08 Menampilkan para bekerja 
batik melakukan proses 








00 :05 Menampilkan beberapa model 
Pria dan wanita dengan 
mengenakan batik Papua 








00 : 03 . Menampilkan model 
menikmati copi dengan gelas 
yang menampilkan desain 








00 : 04 Menampilkan model wanita sedang 
merapikan kain ikat kepala, 
menampilkan kipas batik. 









00 : 02 Menampilkan model 








(MS), Long Shoot 
(LS) 
00 : 04 Menampilkan 
seorang pria 
sedang pegang 















00 : 05 Salam batik Papua  
dari model  
dengan pakaian 
 tradisional Papua. 
 
 Setelah proses pra produksi dilakukan, maka langkah berikutnya adalah tahap produksi, yaitu 
pengambilan gambar yang berupa video dan audio dengan menggunakan kamera DSLR (Digital 
Singel Lens Reflect), dengan alat bantu kamera yaitu tripod. Proses pengambilan gambar 
dilakukan dengan menggunakan bantuan cahaya dan disesuaikan dengan kondisi waktu yang 
ada. Selanjutnya video yang telah diseleksi kemudian dimasukkan ke dalam library aplikasi 




Gambar 3. Stok Video 
 Setelah melakukan proses pengambilan gambar dan dubbing audio maka selanjutnya 
dilakukan tahap pasca produksi, di tahap ini adalah proses editing dan mixing atau penggabungan 
video, pemberian transisi serta pengolahan audio. Agar gambar sesuai dengan mood yang 
hendak dibawa, maka dilakukan proses colour grading pada video. Proses grading adalah proses 
pewarnaan pada gambar yang disesuaikan dengan suasana yang hendak ditampilkan sehingga 
dapat menimbulkan kesan tersendiri. Jenis grading yang dipakai pada video promosi ini 
memakai jenis warm (warna hangat), hal ini dipilih agar gambar dapat lebih cerah sehingga 
diharapkan detail dari corak batik Papua dapat terlihat dengan jelas. Proses grading dapat dilihat 
pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Grading Editing 
 
 Proses selanjutnya adalah editing narasi dan pemilihan audio backsound yang disesuaikan 




proses pasca produksi adalah rendering, dimana untuk video promosi ini di render dengan 
menggunakan format H264 dengan resolusi 1280p x 720p, proses ini dilakukan agar memiliki 
kualitas gambar dan audio yang jernih, serta memiliki ukuran file yang tidak terlalu besar 
sehingga dapat diaplikasikan ke berbagai media promosi baik offline maupun online.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 Hasil dari perancangan video promosi ini dapat digunakan sebagai media alternatif dalam 
dalam mempromosikan berbagai corak atau motif batik Papua yang memiliki arti dan filosofi 
tersendiri. Berikut adalah hasil proses perancangan.  
   
 Scene 1 adalah scene pembuka yang mengawali video promosi ini, dimana pada saat pertama 
kali ditampilkan keindahan alam Papua. Jenis Shoot yang digunakan adalah Long Shoot dan 
Time Tapse dengan maksud agar dapat memvisualisasikan secara jelas keindahan alam di Papua. 




Gambar 5. Scene 1 
 Scene 2 adalah scene yang menggambarkan proses pemilihan bahan pewarna yang terbuat 
dari alam, bagian ini menunjukkan buah pinang yang di tumbuk sebagai bahan pewarnaan alam 
batik Papua. Shoot yang digunakan adalah Medium Shoot dan Close Up, hal ini bertujuan agar 
detail dari buah serta bahan-bahan pewarna dapat terlihat dengan jelas. Scene 2 dapat dilihat 
pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Scene 2 
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 Scene 3 adalah visualisasi yang menunjukan identitas Papua dalam hal ini dari segi 
pakaiannya, bagian yang menunjukkan pakaian adat Papua sebagai ciri khas dimana motif Papua 
dibuat. Shoot yang digunakan adalah Long shoot, Medium Shoot dan Close Up hal ini ditujukan 
agar detail aktifitas serta keseluruhan pakaian dapat terlihat. Scene 3 dapat dilihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Scene 3 
 Scene 4 adalah scene Memperlihatkan beragam jenis motif Papua yang berawal dari 




Gambar 8. Scene 4 
 Scene 5 adalah scene yang menunjukkan pembuatan pola motif untuk batik Papua secara 
manual diatas kain. Shoot yang digunakan adalah Extreme Shoot. Scene dapat dilihat pada 
gambar 9. 
 
Gambar 9. Scene 5 
 
14 
 Scene 6 adalah scene yang memperlihatkan alat canting yang dilakukan pada batik tulis 
Papua. Shoot yang digunakan adalah Extreme Shoot. Scene dapat dilihat pada gambar 10.  
 
Gambar 10. Scene 6 
 Scene 7 adalah scene yang memperlihatkan para pekerja batik melakukan proses penguncian 
warna pada kain batik Papua. Jenis Shoot yang digunakan adalah Long Shoot dan Medium Shoot. 
Scene dapat dilihat pada gambar 11.  
 
Gambar 11. Scene 7 
 Scene 8 adalah Scene yang memperlihatkan beberapa model pria dan wanita dalam 
menggunakan pakaian bermotif batik Papua dengan variasi corak dan warna yang berbeda. Pesan 
yang disampaikan dari scene ini adalah kesan santai di alam menyatu dengan motif batik.  Shoot 




Gambar 12. Scene 8 
 Scene 9 adalah Scene yang memperlihatkan Seorang model pria yang sedang duduk di alam 
sambil menikmati kopi panas di sebuah gelas yang menampilkan desain motif patung duduk dari 
suku Asmat dimana motif asmat salah satu motif yang dibuat karena terinspirasi dari alam.  
Shoot yang digunakan adalah Extreme Shoot. Scene dapat dilihat pada gambar 13. 
 
Gambar 13. Scene 9 
 Scene 10 adalah scene yang menampilkan dua model wanita dengan menggunakan kain ikat 
kepala dan kipas bermotif batik Papua. Jenis Shoot yang digunakan adalah Medium Shoot dan 
Extreme Shoot. Scene dapat dilihat pada gambar 14. 
 
Gambar 14. Scene 10 
Scene 11 adalah Scene yang menampilkan model pria dengan dengan kain ikat kepala dengan 
menunjukan otot-ototnya yang kekar menunjukan kekuatan pada laki-laki Papua. Shoot yang 




Gambar 15. Scene 11 
Scene 12 adalah bagian yang memperlihatkan kain batik Papua yang menunjukkan karakteristik 
dari batik Papua itu sendiri. Jenis Shoot yang digunakan adalah Long Shoot. Scene dapat dilihat 
pada gambar 16. 
 
Gambar 16. Scene 12 
Scene 13 adalah Closing Scene yang menunjukkan beberapa model pria dan wanita yang 
memberi salam batik Papua. Shoot yang digunakan adalah Long Shoot. Scene dapat dilihat pada 
gambar 17. 
 
Gambar 17. Scene 13 
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 Hasil dari perancangan video promosi ini dapat diaplikasikan pada media offline ataupun 
media online. Pada media offline video promosi tersebut dapat di aplikasikan pada televisi yang 
terdapat di bandara Sentani Papua serta outlet atau gerai batik yang tersebar di seluruh Papua  
dalam hal ini kota Jayapura. Video promosi ini juga dapat di implementasikan secara online pada 
website resmi Provinsi Papua, yang kemudian akan di Share di seluruh media sosial youtube, 
facebook, twitter, dan lainnya agar video promosi ini dapat memberikan informasi tentang motif 
dan batik corak Papua yang seluas-luasnya kepada seluruh jajaran masyarakat. Perancangan 
implementasi video promosi ini dapat dilihat pada gambar 18 dan 19. 
 
Gambar 18. Implementasi pada website pemerintahan Provinsi Papua  
 
Gambar 19. Implementasi pada Media sosial Youtube  
5. Pengujian 
 Pengujian dalam video promosi ini dilakukan secara kualitatif dengan melakukan 
wawancara yang mendalam kepada pihak Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif  Provinsi Papua 
dan kepada Bapak Jimmy Afar selaku pengrajin dan pelaku usaha batik Papua. 
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 Hasil dari pengujian yang dilakukan kepada Ibu Kristin selaku Kepala Humas dan 
Promosi Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif  Provinsi Papua didapatkan kesimpulan bahwa 
media promosi dalam hal ini adalah video promosi secara keseluruhan sudah baik dan informatif. 
Konten mengenai corak atau motif batik sudah dapat di wakili dalam video ini, walaupun masih 
banyak corak yang terdapat di Papua belum terinformasikan, hal ini dapat dimaklumi karena 
banyaknya jumlah bahasa ibu yang mencapai 275 bahasa sehingga banyak corak atau motif yang 
tidak memiliki arti atau filosofi. Visualisasi video sudah menarik dan dinamis, suara narasi juga 
dapat di dengar dengan jelas. Pemberian subtittle bahasa Indonesia dapat membantu para 
wisatawan lokal ataupun masyarakat Papua untuk mengetahui informasi yang akan disampaikan. 
 Pengujian kedua dilakukan kepada Bapak Jimmy Afar selaku pengrajin dan pelaku usaha 
batik Papua. Hasil dari wawancara ini didapat bahwa video yang di rancang dapat membantu 
para pengrajin batik Papua dalam memperkenalkan atau mempromosikan produk batik yang 
dihasilkan. Arti serta filosofi mengenai berbagai corak atau motif yang terdapat pada batik telah 
sesuai, detail motif yang di visualisasikan pada video ini sudah baik. Contoh dari aplikasi 
aksesoris batik sudah menarik dan memiliki potensi sebagai salah satu alternatif produk yang 
ditawarkan selain pakaian. Secara keseluruhan video promosi yang di rancang sudah bagus dan 
menarik bila dibandingkan dengan media promosi yang dilakukan selama ini oleh pihak dinas 
terkait maupun para pengrajin dan pelaku usaha batik Papua.   
 
6. Simpulan 
 Berdasarkan dengan hasil penelitian didapat bahwa hasil perancangan Video Promosi 
Motif dan Batik Corak Papua dapat menjadi alternatif media promosi yang dapat memberikan 
informasi mengenai arti atau filosofi yang terdapat pada motif batik Papua. Video promosi yang 
telah di rancang telah sesuai dan dapat mewakili banyaknya corak atau motif yang terdapat di 
Papua. Pemanfaatan teknologi multimedia dalam hal ini adalah video promosi dapat menjadi 
sebuah media promosi yang menarik bila dibandingkan dengan media promosi sebelumnya 
dalam hal ini adalah media cetak, yang memiliki kelemahan dalam faktor penyebaran informasi. 
Sehingga, implementasi dari video promosi ini juga dilakukan secara online melalui website 
resmi Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif  Provinsi Papua serta memanfaatkan sosial media 
(youtube dan facebook) sehingga penyebaran informasinya mengenai batik Papua dapat lebih 
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